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Pengertian Organisasi dan Komunikasi Organisasi 

Suatu organisasi memiliki karakteristik dan pola 
tersendiri, bukan hanya sekedar kumpulan orang-orang 
yang membangun kerjasama dalam struktur yang jelas 
untuk pencapaian tujuan. Dengan demikian, organisasi 
sangat mudah dibedakan dengan kelompok ataupun 
kerumunan. Karakteristik struktur organisasi seperti 
halnya: pimpinan/ketua, wakil ketua, sekretaris, 
bendahara, staf-staf dan anggota, bahkan organisasi yang 
lebih komplit dilengkapi dengan beberapa biro, petugas 
humas (hubungan masyarakat), badan penasehat, 
manajer dan lain sebagainya. Hal tersebut terlihat jelas 
mengenai kedudukan dan tanggungjawabnya secara 
vertikal, horizontal maupun diagonal, sehingga secara 
hierarki apakah individu yang bersangkutan berposisi 
sebagai manajer (owner) atau pekerja (pegawai). Demikian 
juga mengenai arus komunikasi (pola komunikasi) yang 
berlangsung dalam organisasi menyesuaikan dengan 
struktur yang ada. Sebuah kelompok terbentuk atas dasar 
tujuan bersama yang ingin dicapai, namun tidak memiliki 
struktur (hierarki) seperti halnya organisasi. Pada intinya 
anggota kelompok bekerja sama dalam penyelesaian 
tugas-tugas dan pencapai tujuan bersama, baik itu 
kelompok besar maupun kelompok kecil, sedangkan 
kerumunan terbentuk tanpa tujuan yang jelas, mereka 
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ngumpul-ngumpul karena situasi kondisi tertentu yang 
bersifat darurat, seperti : kejadian kebakaran, bencana 
alam, kecelakaan lalu lintas atau hal-hal lain yang secara 
tiba-tiba mengundang banyak orang untuk datang 
berkerumunan. Uraian tersebut di atas menegskan ciri 
khas sebuah organisasi adalah adanya hierarki tugas dan 
tanggung jawab, sera tujuan yang jelas. 

Secara harfiah perkataan organisasi berasal dari bahasa 
Latin “organizare” berarti satu-kesatuan komponen-
komponen yang saling bergantungan (Romli, 2011). 
Organisasi adalah suatu kesatuan yang terdiri atas 
bagian-bagian atau orang dalam pencapaian tujuan 
bersama (Dwidjowijoto, 2014). Dengan demikian 
organisasi merupakan sebuah sistem sosial yang bagian-
bagiannya memiliki keterkaitan satu sama lain yang tak 
terpisahkan, sehingga dapat berfungsi dengan baik dan 
berkontribusi mensejahterakan orang-orang atau 
sekelompok orang, termasuk di lingkungan sekitarnya. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan ungkapan Umar 
(2002), organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi yang 
saling berhubungan satu sama lain yang diatur 
sedemikian rupa secara hierarki dan berfungsi dalam 
suatu lingkungan. Kutipan Stephen R. Robbins (1994, p. 
4), dengan tegas mengatakan “organisasi adalah kesatuan 
sosial yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah 
batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja atas 
dasar yang relatif terus-menerus untuk mencapai tujuan 
bersama atau sekelompok tujuan”. Batasan Robbins 
menggambarkan bahwa organisasi terdiri dari 
sekumpulan orang-orang yang berinteraksi satu-sama 
lain (sebagai kesatuan sosial), bekerjasama 
dikoordinasikan secara sadar (dalam menyelesaikan 
pekerjaan yang diatur sedemikian rupa secara 
manajemen, agar tugas-tugas dapat diselesaikan dengan 
baik) dan berlangsung secara terus-menerus mencapai 
tujuan bersama (adanya keterikatan dan tanggung jawab 
secara komtinyuitas oleh segenap komponen organisasi 
seperti halnya orang-orang atau sekelompok orang dalam 
pencapaian tujuan).  
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Everet M. Roger dalam Romli (2011, p. 1) menegaskan 
“organisasi adalah suatu sistem yang mapan dari mereka 
yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, 
melalui jenjang kepangkatan dan pembagian tugas”. Katz 
dan Kahn dalam Romli (2011, p. 42) melihat “organisasi 
sebagai suatu sistem yang menitikberatkan pada 
hubungan antara orang-orang yang saling 
berkomunikasi, menerima pesan dan menyimpan 
informasi”. Berdasarkan beberapa pandangan para ahli 

tersebut dapat dirangkum bahwa organisasi merupakan 
satu-kesatuan dari bagian-bagian (unit-unit sosial) yang 
secara hierarki dapat diidentifikasi (mengenai tugas dan 
tanggung jawabnya) yang berkontribusi bersama dalam 
pencapaian tujuan dan berfungsi dalam lingkungannya.  

Hubungan ilmu komunikasi dan organisasi terletak pada 
sudut pandang yang terfokus pada individu-individu atau 
sekelompok individu yang terlibat langsung dalam 
pencapain tujuan organisasi (Romli, 2011). Ilmu 
komunikasi mempertanyakan bagaimana proses, bentuk, 
metode, teknik dan media yang seperti apa digunakan 
dalam organisasi, serta hambatan-hambatan yang 
mungkin terjadi, demikian seterusnya. Bagaimana proses 
penyampaian pesan dan arus informasi mengalir dalam 
organisasi. Dengan demikian, dalam organisasi telah 
berlangsung proses komunikasi interpersonal maupun 
komunikasi kelompok. Aliran pesan akan membentuk 
sebuah pola komunikasi. Struktur organisasi dengan 
jenjang kepangkatan, pelaksaanaan tugas dan tanggung 
jawab yang berbeda masing-masing pegawai/pekerja akan 
mewarnai pola komunikasi organisasi.  

Komunikasi organisasi adalah proses penciptaan makna 
atas interaksi yang menciptakan, memelihara dan 
mengubah organisasi (Amir Purba, 2006). Komunikasi 
organisasi menekankan peranan orang-orang dalam 
proses pencapaian makna. Wayne dalam Umar (2002) 
mendefinisikan komunikasi organisasi adalah suatu 
penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi sebagai 
bagian dari organisasi. Muhammad (2007) menegaskan 
komunikasi organisasi adalah proses penciptaan dan 
pertukaran pesan dalam suatu jaringan hubungan yang 
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saling bergantungan satu sama lain untuk mengatasi 
lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah-
ubah. Berdasarkan uraian tersebut pada intinya 
organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam 
hubungan-hubungan hierarkis antara seseoarng dengan 
orang lain dan dapat berfungsi dalam lingkungannya. 

Pola Komunikasi Organisasi 

Komunikasi merupakan suatu hal yang sangat penting 
bagi kehidupan manusia, terutama dalam kehidupan 
berorganisasi. Dalam organisasi terjadi interaksi sosial 
antarsesama manusia dalam menyelesaikan pekerjaan 
dalam pencapaian tujuan. Struktur dan hierarki 
organisasi mengarah pada pembentukan pola 
komunikasi. Hampir semua pola dalam komunikasi 
organisasi berlangsung dalam lingkup internal, bahkan 
juga secara eksternal, seperti halnya komunikasi antara 
petugas humas (public relation) dengan masyarakat. Tidak 
menutup kemungkinan dalam sebuah organisasi telah 
berlangsung komunikasi kelompok atau komunikasi 
antar kelompok (antar beberapa kelompok kecil). Liliweri 
(2011) menegaskan praktik komunikasi organisasi selalu 
melibatkan komunikasi interpersonal dan komunikiasi 
kelompok yang berlangsung secara personal atau 
kelompok kerja dalam suatu organisasi. Bekerja sama 
merupakan suatu hal yang mutlak harus dibangun 

bersama, semua komponen berkontribusi secara sadar 
dalam pencapaian tujuan organisasi. Bila salah satu 
komponen tidak berfungsi, maka akan berpengaruh 
secara signifikan, bahkan akan menjadi penghambat 
dalam pencapaian tujuan, sehingga kesejahteraanpun 
hanya sebuah angan-angan belaka, tujuan tidak akan 
pernah terwujud apalagi berharap memberikan dampak 
positip terhadap lingkungannya. Uraian tersebut menjadi 
dasar menguatkan komunikasi interpersonal dan 
kelompok merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
proses komunikasi organisasi.  

Pola komunikasi interpersonal dapat berlangsung di 
antara pegawai/pekerja dengan atasan/manajer atau 
sebaliknya (pola komunikasi vertikal upward dan 



 

 

  

101 
 

downward). Komunikasi interpersonal dapat berlangsung 
antarsesama anggota, pegawai atau pekerja, bahkan antar 
sesama staf atau antar sesama pimpinan (pola 
komunikasi horizontal), bahkan dapat juga berlangsung 
secara diagonal (antarlintas unit atau lintas satuan kerja). 
Liliweri (2011) menegaskan pola komunikasi organisasi 
terbagi atas tiga jalur, yaitu : jalur vertikal (atas-bawah 
atau bawah-atas), horizontal (antar unit/satuan kerja 
yang sama derajat atau levelnya) dan diagonal 
(komunikasi lintas unit/lintas satuan kerja). Jalur atau 
arus komunikasi organisasi yang mengalir secara vertikal 
sering disebut komunikasi vertikal, sedangkan arus 
komunikasi yang mengalir secara horizontal 
(sederajat/selevel) disebut komunikasi horizontal. Proses 
komunikasi vertikal dapat dibedakan menjadi komunikasi 
vertikal ke bawah (downward communication) dan 
komunikasi vertikal ke atas (upward communication).  

Dalam suatu organisasi, arus komunikasi berlangsung 
secara alamiah mengalir ke bawah. Menurut Kohler dalam 
Muhammad (2007:1) ”para pimpinan organisasi dan para 
komunikator dalam organisasi perlu memahami dan 
menyempurnakan komunikasi mereka, baik arus 
komunikasi secara vertikal ke bawah dan atau sebaliknya 
dari bawah ke atas”. Oleh karena itu seorang pimpinan 
harus memahami konsep-konsep dasar komunikasi 
vertikal yang berlangsung dalam organisasi, sebagai 

sebuah pola yang selalu terjadi. James L.Gibson dalam 
bukunya “Organizations, Bahavior, Strukture, Processes” 
(Gibson, 1988, p. 547) menguraikan arus komunikasi 

vertikal ke bawah, sebagai berikut :”Downward 
communication flows from higher to lower levels in an 
organization and includes management policies, 
instructions and official memos” (Komunikasi ke bawah 
mengalir dari tingkat atas ke tingkat bawah dalam sebuah 
organisasi dan mencakup kebijaksanaan pimpinan, 
instruksi dan memo resmi). Pada arus komunikasi vertikal 
ke bawah, arus pesan dan informasi dari pimpinan yang 
berada pada struktur lapisan atas organisasi mengalir ke 
seluruh lapisan bawah pada seluruh staf yang berada di 
bawah struktur organisasi. Pada arus komunikasi seperti 
ini, para pimpinan memberikan berbagai informasi yang 
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relevan sehubungan pekerjaan dalam organisasi, seperti : 
instruksi kerja, perintah, memo resmi, petunjuk 
pelaksanaan kerja (metode dan prosedur kerja), 
pernyataan kebijaksanaan, buku pedoman, arahan dan 
penjelasan tentang berbagai hal yang dibutuhkan. Bentuk 
aliran komunikasi dari atas ke bawah berupa : ”prosedur 
organisasi, instruksi tentang bagaimana melakukan 
tugas, umpan balik terhadap prestasi bawahan, 
penjelasan tentang tujuan organisasi dan lain sebagainya” 

(Romli, 2011, p. 176). ”Jenis komunikasinya cenderung 
bersifat persuasif atau motivatif dan bila perlu berupa 
hukuman, juga termasuk penghargaan, pujian, 
pengakuan verbal terhadap keberhasilan dan prestasi 
yang berhasil diraih bawahan dan kelompok kerjanya” 
(Pohan, 2005, p. 76). Komunikasi vertikal ke bawah dapat 
diklasifikasikan lagi menjadi lima type, yaitu : instruksi 
tugas, rasional, ideologi, informasi, dan balikan.  

Pola komunikasi dari atasan kepada bawahan merupakan 
bagian integral dari sebuah organisasi, sebab diterima dan 
dibuat oleh manajemen. Komunikasi ini lebih 
menekankan proses pengaliran informasi dari pimpinan 
kepada bawahan. Lewis (1987, p. 12) menegaskan : 
"downward communication was used orders directives, 
goals, policies, and  memorandum to employees at lower 
level of organization” (Komunikasi kepada bawahan 
digunakan untuk mengirimkan perintah, arahan, tujuan, 
kebijakan dan memo kepada pegawai/bawahan dalam 
suatu organisasi). Gibson (1988, p. 548) menegaskan 
justru masih terkendala lemahnya fungsi komunikasi 
vertikal, sebagaimana dikatakan : ”In many organization, 
downward communication  is often both inadequate and 
inaccurate” (Dalam kebanyakan organisasi, komunikasi ke 
bawah sering tidak lengkap dan tidak akurat). Hal 
tersebut terbukti dari seringnya terdengar pernyataan di 
kalangan anggota organisasi, bahwa kita sama sekali 
tidak mengetahui apa yang sesungguhnya terjadi. 
Keluhan semacam itu menunjukkan tidak efektifnya arus 
komunikasi ke bawah, dan seharusnya semua staf 
mendapatkan informasi sesuai dengan pekerjaan mereka. 
Kurangnya informasi yang berkaitan dengan pekerjaan 
akan menimbulkan tekanan bathin yang sebenarnya 
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tidak perlu terjadi di antara bawahan selaku anggota 
dalam organisasi. Agar penyampaian pesan pimpinan 
kepada bawahan semakin efektif, perlu diperhatikan 
beberapa hal, diantaranya : 1) Pimpinan berkenan 
memberikan informasi kepada bawahan; 2) Pimpinan 
meyakinkan pegawainya dapat merasakan informasi dari 
atasan; 3) Pimpinan mengembangkan perencanaan 
komunikasi, sehingga bahawan memperoleh informasi 
yang diharapkan; 4) Pimpinan berusaha membentuk 

kepercayaan dalam proses pengiriman dan penerimaan 
pesan. Kepercayaan ini akan mengarah pada komunikasi 
terbuka, sehingga lebih mempermudah persetujuan 
antara bawahan dan atasan. 

Pola komunikasi vertikal dapat juga berlangsung 
sebaliknya, yaitu dari bawah ke atas (upward 
communication). Proses komunikasi dengan arus pesan 
yang bersumber dari bawah ditujukan kepada atasan, 
atau dari tingkat yang lebih rendah ke tingkat yang lebih 
tinggi. Tujuan komunikasi seperti ini bersifat balikan, 
berupa saran dan pengajuan pertanyaan. ”Komunikasi 
dari bawah ke atas dapat berbentuk laporan tertulis 
maupun lisan, kotak saran, pertemuan kelompok dan lain 
sebagainya” (Romli, 2011, p. 176). Komunikasi dari bawah 
ke atas merupakan sumber informasi yang sangat penting 
bagi atasan atau pimpinan dalam pengambilan 
keputusan. Karena melalui alur komunikasi seperti ini, 
seorang pimpinan dapat mengetahui bagaimana 
pendapat/tanggapan bawahan terhadap atasan mengenai 
kinerja mereka dan mengevaluasi progres organisasi yang 
dipimpin. Pola komunikasi seperti ini dapat menimbulkan 
efek penyempurnaan moral, perubahan sikap dan prilaku 
bawahan ke arah yang lebih positif, memahami type pesan 
yang telah terintegrasi sebagai upaya mewujudkan 
pembaharuan. Smith dalam Muhammad (2007) 
menegaskan fungsi komunikasi vertikal ke atas sebagai 
balikan bagi pimpinan, memberikan petunjuk 
keberhasilan suatu pesan yang telah disampaikan atasan 
kepada bawahan, sehingga bawahan ikut berperanserta 
aktif dalam pengambilan kebijakan. Komunikasi kepada 
atasan menunjukkan suatu masukan dan umpan balik 
terhadap pelaksanaan manajemen. Pada prinsipnya, arus 
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komunikasi seperti ini sebagai upaya pemberian dorongan 
moral berupa penyampaian ide-ide, pelepasan perasaan 
emosi, serta pemikiran pribadi. Suatu organsasi 
dikatakan efektif membutuhkan pola komunikasi ke atas 
yang pada hakikatnya sama banyak dengan arus 
komunikasi ke bawah. Komunikasi ke atas yang efektif 
sukar dicapai, terutama dalam organisasi yang 
kapasitasnya lebih besar (Gibson, 1988, p. 548), 
sebagaimana ditegaskan ”Upward communication flows 
from lower to hinger levels in an organization and includes 
suggestion boxes, group meeting, and grievance 
procedures” (Komunikasi ke atas dari tingkat bawah pada 
sebuah organisasi berupa kotak saran, pertemuan 
kelompok dan prosedur keluhan). 

Menurut Muhammad (2007, p. 118) ada beberapa hal 
yang seharusnya dikomunikasikan ke atas, diantaranya : 
1) Apa yang dilakukan bawahan, pekerjaan dan hasil yang 
dicapai, kemajuan mereka dan rencana pada masa yang 
akan datang, 2) Menjelaskan masalah-rnasalah pekerjaan 
yang tidak terpecahkan yang mungkin memerlukan 
bantuan tertentu, 3) Menawarkan saran-saran atau ide-
ide bagi penyempurnaan unit masing-masing atau 
organisasi secara keseluruhan, dan 4) Menyatakan 
bagaimana pikiran dan perasaan mereka mengenai 
pekerjaannya, mengenai teman sekerjanya dalam 
organisasi.    

Davis dan Newstrom dalam Pohan (2005, p. 75) 
mengidentifikasi beberapa fasilitas yang dinilai dapat 
mendorong proses komunikasi vertikal ke atas (upward 
commnication) seperti aktivitas berikut ini : 1) Rapat dan 
pertemuan (meetings) yang diadakan secara periodik, 
membicarakan berbagai hal mengenai kebutuhan dan 
masalah-masalah yang dihadapi dalam keseharian, 2) 
Kebijakan pintu terbuka (open door policies), yaitu 
kebijakan yang mendorong pegawai/pekerja untuk 
berinisiatif membicarakan berbagai hal penting dan yang 
dianggap relevan, 3) Menyediakan kotak saran (box 
sugestion). Karyawan/pegawai atau pekerja yang tidak 
memiliki waktu yang cukup ataupun bagi pegawai yang 
tidak memiliki keberanian yang cukup, penggunaan 
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media ini dapat memfasilitasi mengatasi permasalahan, 
dan 4) Partisipasi dalam kelompok-kelompok sosial guna 
membangun jalinan komunikasi informal, seperti : 
pertemuan, arisan, rekreasi, kunjungan dan lain 
sebagainya. 

Pola komunikasi horizontal lebih menekankan pada 
penyampaian pesan yang selevel terjadi di antara 
karyawan/pegawai dalam sebuah organisasi, bertujuan 
untuk memberikan kelancaran pelaksanaan tugas 
organisasi atau perusahaan. Mengegah terjadinya 
misskomunikasi atau kesalahpahaman informasi 
antarsesama anggota, karyawan, pegawai dalam setiap 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya terhadap 
kelangsungan perusahaan atau organisasi (Nurkumala, 
Majid, & Rohadi, 2021). Komunikasi horizontal berupa 
aliran komunikasi kepada orang yang memiliki level sama 
dalam suatu organisasi (Romli, 2011). Dalam organisasi, 
komunikasi horizontal tidak terhindarkan, karena 
terdorong oleh kepentingan pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab bersama dalam penyelesaian pekerjaan. 
Arus komunikasi horizontal melibatkan anggota 
organisasi berada pada posisi yang relatif sama dalam 
menjalankan peran, fungsi dan tugas serta tanggung 
jawab yang sama (Amir Purba, 2006). Pola komunikasi 
horizontal mengandung kompetensi tugas, keahlian, 
sikap, prilaku dan nilai-nilai yang yang diberlakukan 
sama terhadap semua anggota dalam organisasi. 
Sedangkan pola komunikasi diagonal, adalah ”aliran 
komunikasi di antara orang-orang yang memiliki hierarki 
yang berbeda dan tidak memiliki hubungan kewenangan 
secara langsung” (Romli, 2011, p. 177). Contohnya 
komunikasi yang berlangsung antara seorang manajer 
pemasaran dengan kepala subbagian kendali mutu. Pada 
intinya, penerapan pola komunikasi organisasi 
Pemerintahan di Indonesia pada intinya mencakup tiga 
pola, yaitu : pola komunikasi vertikal, horizontal dan 
diagonal. Pola komunikasi yang dilakukan Pemerintahan 
di Indonesia didominasi oleh komunikasi vertikal ke 
bawah antara pimpinan dengan unit kerja atau bawahan 
dalam bentuk pesan, perintah, teguran dan solusi. Prinsip 
yang diterapkan pada komunikasi horizontal dilakukan di 
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antara pimpinan, unit kerja dan bawahan dalam bentuk 
komunikasi berdasarkan kegiatan kerja, masukan dan 
hasil kerja yang telah dikomunikasikan. Sedangkan 
prinsip yang diterapkan dalam komunikasi diagonal pada 
prinsipnya melibatkan semua unsur organisasi dalam 
memecahkan permasalahan organisasi melalui lintas unit 
dalam internal organisasi (Purnomo, 2018, p. 21). Seorang 
pemimpin yang bijak lebih bersikap horizontal kepada 
bawahan dengan membangun komunikasi yang sejajar, 

bukan top-down dan mau mendekati masalah, bukan 
menjauhkan masalah (Radjagukguk, 26-27 Nopember 
2013). 

Gaya Komunikasi Organisasi 

Komunikasi adalah “sebuah tindakan untuk berbagi 
informasi, gagasan atau pendapat dari setiap partisipan 
komunikasi yang terlibat di dalamnya guna mencapai 
kesamaan makna” (Bungin, 2006, p. 257). Kesamaan 
makna menjadi acuan komunikator dalam 
menyampaikan pesannya. Agar pesan lebih meyakinkan 
lawan bicara, seorang pemimpin atau komunikator 
menunjukkan gaya komunikasi. “Pengalaman 
membuktikan bahwa gaya komunikasi sangat penting dan 
bermanfaat karena akan memperlancar proses 
komunikasi dan menciptakan hubungan yang harmonis” 
(Fajrie, 2017). Gaya komunikasi merupakan cara khas 
bagi seseorang dalam berkomunikasi untuk 
menyampaikan pesan dan sekaligus mengetahui respon 
lawan bicara. Gaya komunikasi sangat penting bagi 
komunikator untuk mempersuasif komunikan. Setiap 
orang mempertahankan gaya komunikasi personal 
sebagai ciri khas kepribadian seseorang sehingga sangat 
sulit mengubahnya, karena sesungguhnya gaya sudah 
melekat pada kepribadian (Liliweri, 2011). Menyitir 
pandangan Yoshikawa dalam Kuswarno (2001) secara 
teoretis gaya komunikasi manusia dipengaruhi oleh 
human conciuosness (kesadaran manusia) sebagai hasil 
kerja dari belahan otak kiri dan otak kanan. Belahan otak 
kiri manusia menghasilkan kemampuan berpikir secara 
analitik dan verbal, sedangkan belahan otak kanan 
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menghasilkan kemampuan berpikir secara holistik dan 
nonverbal. Otak kiri secara diskriminatif membagi dunia 
dalam bagian-bagian kecil, sedangkan otak kanan secara 
relasional menghubungkan dunia menjadi satu-kesatuan. 
Secara analitik/otomistik memandang dunia sebagai 
jalinan dari bagian-bagian kecil, setiap individu memiliki 
karakteristik tersendiri yang dapat dibedakan dengan 
individu lainnya. Sedangkan secara holistik menganggap 
dunia sebuah sistem yang tidak terpisahkan, tidak dapat 

dibagi-bagi, saling berinteraksi, dan setiap individu 
merupakan bagian integral dari keseluruhan sistem. 
Berdasarkan perbedaan pandangan tersebut di atas, telah 
melahirkan dua gaya komunikasi yaitu gaya komunikasi 
verbal (hasil kerja belahan otak kiri) dan gaya komunikasi 
nonverbal (hasil kerja belahan otak kanan). 

Sulijah (2022) dalam book chapternya yang berjudul 
“Konsep-konsep dalam Sistem Komunikasi” menjelaskan 
empat gaya komunikasi, yaitu : gaya komunikasi verbal, 
nonverbal, visual dan tertulis. Gaya komunikasi verbal 
dilakukan dengan penggunaan bahasa atau kata-kata 
lisan dengan volume suara yang cukup jelas didengar 
lawan bicara. Pemberi pesan berupaya mempengaruhi 
lawan bicara, sehigga pesan-pesan yang disampaikan 
dapat diterima efektif. Gaya komunikasi nonverbal 
dilakukan dengan bahasa tubuh, ekspresi wajah dalam 
penyampaian informasi untuk memperkuat pernyataan 
verbal. Komunikator proaktif menyampaikan pesannya 
didukung gerakan nonverbal, seperti halnya : anggukan 
kepala, kerdipan mata, kerutan dahi, senyuman, 
pandangan mata, tampilan wajah dan lain sebagainya 
dengan menyertai gerakan komponen tubuh sehingga 
mudah dimengerti. Seseorang kadangkala berbicara 
sambil menggerak-gerakkan tangannya, mengepalkan 
atau menunjuk sesuatu sebagai objek yang sedang 
dibicarakan. Kadangkala pesan nonverbal disampaikan 
tersendiri tidak bermaksud untuk melengkapi pesan-
pesan verbal. Gaya komunikasi visual disampaikan 
dengan penggunaan foto-foto, gambar, sketsa, bagan, 
grafis dalam penyampaian informasi. Pencarian orang 
hilang sering dilakukan dengan penyebaran foto identitas 
yang bersangkutan melalui media sosial atau ditempel 
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pada tempat yang strategis, foto/gambar digunakan 
untuk memperjelas data atau uraian penting dalam 
sebuah buku, famflet, baliho dan lain sebagainya sebagai 
media informasi penting yang disampaikan terhadap 
public. Gaya komunikasi tertulis adalah cara penyampaian 
pesan melalui tulisan, huruf, angka atau cetakan, buku, 
majalah atau tabloid. Seseorang menyampaikan pesannya 
dalam bentuk tulisan, sehingga dapat dibaca dan 
dipahami dengan baik. Gaya komunikasi tulisan 

dilakukan melaui tindakan menulis, mengetik dan 
mencetak, sedangkan komunikannya menerima pesan 
atau informasi dengan membaca tulisan tersebut. 

Dalam sebuah organisasi berbagai gaya komunikasi 
penyampaian informasi telah terjadi dari pimpinan 
kepada bawahan. Pace dalam Muhammad (2007) 
mengemukakan empat klasifikasi cara yang digunakan, 
yaitu : lisan, tulisan, gambar dan campuran dari ketiganya 
(yaitu lisan, tulisan, dan gambar). Metode yang paling 
efektif  dan paling sering digunakan pimpinan adalah gaya 
lisan (face to face communication), yang kemudian diikuti 
gaya tulisan. Gaya komunikasi tulisan digunakan 
pimpinan, bila lawan bicara terkendala menggunakan 
pola komunikasi lisan. Bila penyampaian pesan melalui 
tulisan diabaikan bawahan, dipandang perlu seorang 
pimpinan memberikan teguran. Metode lisan bisa berupa 
informasi yang membutuhkan tindakan, pemberian 
informasi umum dan bisa juga dengan penggunaan papan 
pengumuman. Gaya komunikasi melalui gambar 
digunakan untuk mempertegas pesan tulisan.  

Liliweri (2011) menambahkan tiga gaya komunikasi 
personal yang berbeda, yaitu : gaya visual, auditorium dan 
kinesika. Seseorang yang bergaya visual person selalu 
berkomunikasi dengan bantuan gambar, grafik dan 
image. Seseorang yang bergaya auditory person 
menggunakan suara sebagai fokus utama dalam proses 
komunikasi. Sebaliknya bagi kinestetic person 
menggunakan perabaan dan melakukan tindakan 
tertentu dalam berkomunikasi. Setiap orang berpeluang 
menggunakan lebih dari satu gaya komunikasi. Di 
samping itu, Liliweri (2011) juga menambahkan tiga gaya 
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utama komunikasi, yaitu : gaya agresif, pasif dan asertif. 
Jarang seseorang menggunakan ketiga gaya sekaligus, 
namun dua gaya dapat dikombinasikan sesuai 
konteksnya. Gaya komunikasi agresif dimana proses 
komunikasi didominasi komunikator, sehingga lawan 
bicara cenderung terpersuasif. Gaya komunikasi pasif 
justru sebaliknya, seorang komunikator bersikap masa 
bodo dan tidak peduli dengan situasi kondisi apapun yang 
terjadi, tidak peka dengan perasaan penerima pesan dan 
bersifat menunggu informasi. Sedangkan gaya 
komunikasi asertif, bila seorang komunikator 
berkemampuan menyampaikan pesan apa yang 
diinginkan, apa dirasakan dan dipikirkan orang lain 
sebagai lawan bicara, namun tetap menjaga dan 
menghargai hak-hak dan perasaan orang lain tanpa 
mendominasi ataupun mengancam orang lain. Seorang 
yang bergaya komunikasi asertif memiliki rasa empaty 
yang cukup tinggi, bersikap mengalah dalam menangani 
situasi kondisi agar menjadi lebih efektif, percaya diri dan 
percaya orang lain sebagai partner penting dan harus 
dihargai. 

Implementasi Gaya Komunikasi Organisasi dalam 

Realitas Kehidupan Sosial 

Dalam suatu organisasi pemimpin berperan penting 

menyampaikan pesan kepada bawahannya melalui proses 
komunikasi yang efektif, baik secara verbal maupun 
nonverbal. Komunikasi yang baik akan mempengaruhi 
partisipasi orang-orang yang dipimpinnya. “Komunikasi 
verbal yang baik dapat dilakukan dengan penggunaan 
tutur kata yang ramah, sopan dan lembut, sedangkan 
komunikasi nonverbal dapat dilakukan dengan 
mengomunikasikan konsep-konsep yang abstrak, 
misalnya : kebenaran, keadilan, etika dan agama secara 
nonverbal dengan penggunaan bahasa tubuh” (Zahara, 
2018). Menurut seorang pakar Aristoteles dalam 
Tamburian (2014, p. 94) mengemukakan “bahwa seorang 
komunikator harus memiliki ethos, logos dan pathos”. 
Ethos adalah kredibilitas komunikator yang mampu 
meyakinkan masyarakat melalui karakter yang 
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dimilikinya. Bagaimana membangun kepercayaan 
masyarakat agar respect terhadap dirinya. Berbagai kasus 
korupsi di kalangan pemimpin telah meruntuhkan 
kepercayaan masyarakat Indonesia terhadap figur 
pemimpinnya sendiri. Efek kehilangan kredibilitas akan 
berakibat pada hilangnya kepercayaan dan rasa hormat 
masyarakat terhadap dirinya. Pathos berarti emosional 
seorang pemimpin harus mampu membujuk masyarakat 
melalui sentuhan emosional yang membutuhkan keadilan 

dan membangun tingkat kesejahteraan masyarakat yang 
lebih baik, mendambakan figur seorang pemimpin yang 
jujur, tulus dan bekerja keras. Sedangakan logos secara 
harafiah berarti “kata” maksudnya pengetahuan, yaitu 
pengetahuan luas yang dimilikinya. Dengan pengetahuan 
yang mapan, seorang pemimpin mampu membangun 
argumentasi yang logis, disertai dukungan bukti, 
sehingga dapat diterima oleh nalar dan pikiran yang 
sehat.  

Gaya komunikasi dalam realitas kehidupan sosial 
bervariasi, beragam tampilan yang cenderung 
menggambarkan karakteristik gaya komunikasi yang 
khas sebagai pimpinan organisasi masing-masing. “Gaya 
Komunikasi Pemimpin Indonesia di abad informasi 
ditandai dengan information booming. Ruang, jarak dan 
waktu tidak mampu lagi membatasi manusia 
berkomunikasi untuk mencari atau memperoleh 
informasi. Bahkan, sekarang ini dunia sudah seperti 
berada dalam genggaman tangan melalui sebuah 
sentuhan di ujung jari” (Tamburian, 2014, p. 94). 
Kemajuan teknologi komunikasi informasi telah 
mengubah seluruh sendi-sendi kehidupan masyarakat. 
Seorang pemimpin dalam berkomunikasi tidak bisa lagi 
berbohong ataupun bersikap pura-pura mengelabui 
masyarakat.  

Fenomena berbagai gaya komunikasi seorang pemimpin 
yang ditampilkan dalam organisasi pemerintahan di 
Indonesia. Misalnya Ahok yang pernah menjabat 
gubernur DKI Jakarta sejak akhir tahun 2004 
menggambarkan gaya komunikasi yang khas. Misalnya 
gaya kepemimpinan Ahok yang meledak-ledak dan 
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kontroversial telah menarik perhatian berbagai kalangan 
masyarakat DKI Jakarta, bahkan masyarakat Indonesia. 
Pengamat politik Yusril Ihsa Mahendra sebagaimana 
dikutip kompas.com (16 Juni 2016) “Ahok merupakan 
pribadi yang tidak suka basa-basi dan cenderung lugas 
dalam beromunikasi. Sifat tidak suka basa-basi dan lugas 
inilah sering dinilai orang lain bertempramental 
emosional. Padahal sifat Ahok yang emosional itu 
merupakan ekspresi yang ia keluarkan atas situasi yang 

ia alami sebagai seseorang yang tidak suka basa-basi” 
(Pratiwi, 2019, p. 46). Gaya komunikasi Ahok lebih 
menguatkan gaya komunikasi verbal dibarengin dengan 
gaya komunikasi nonverbal, yaitu gaya vokal dengan 
berintonasi tinggi disertai ekspresi dan bahasa tubuh. 
Muksin dalam Pratiwi (2019) menegaskan gaya Ahok 
dengan intonasi yang meledak-ledak menggambarkan 
ekspresi kemarahan yang dinilai kurang etis sebagai 
pemimpin, terlebih bagi masyarakat Jawa dan Sunda 
yang cenderung memiliki intonasi lemah lembut. Seorang 
pemimpin wajib menjadi tauladan bagi bawahan dan 
masyarakat luas.  

Berbagai gaya komunikasi pemimpin (termasuk beberapa 
presiden) yang pernah mempimpin Pemerintahan Negara 
Indonesia, di antaranya : Presiden Soekarno, Soeharto, 
BJ. Habibie, Abdurrahman Wahid, Megawati 
Soekarnoputri, Susilo Bangbang Yudhoyono dan Joko 
Widodo dengan menunjukkan ciri khas gaya komunikasi 
dengan karakteristik kepemimpinannya yang khas 
sebagai implementasi dari kepribadiannya masing-
masing, sebagaimana dikutip Tjipta Lesmana dalam 
Kaban (2009, p. 56-60), sebagai berikut : 

1) Soekarno 

Dengan ciri khas gaya komunikasinya terbuka, 
konsisten, artikulasi penyampaian visi dan misinya 
yang sangat gamblang, konteks komunikasinya 
sangat rendah, sangat tegas, cepat dalam 
mengambilan keputusan, bertempramental baik, 
namun memiliki sense of humor yang tinggi. 
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2) Soeharto 

Dengan gaya komunikasinya tertutup, konsistensinya 
cukup tinggi, konteks komunikasi bersifat situasional 
tetapi pada umumnya tinggi, kadangkala sangat low 
context, jika marah ekspresi wajahnya tidak dapat 
ditutupi-tutupi, bahasa nonverbalnya cukup kuat, 
penyampaian visi misinya jelas, emosinya terkendali 
dengan baik, penampilan dengan sosok yang cool, dan 

tidak ada rasa humor, ketika pengambilan keputusan 
tergolong cepat dan firmed.  

3) BJ. Habibie 

Gaya komunikasinya terbuka, namun terkesan mau 
menang sendiri jika berwacana, alergi terhadap kritik, 
type tokoh yang sangat demokratis, dan konteks 
bahasa komunikasinya rendah, intonasi bicaranya 
sangat cepat, sehingga kadang kala khalayak tidak 
paham apa yang dimaksud, tidak mempunyai visi misi 
yang jelas, sebab ia dipilih dalam keadaan darurat, 
hanya berkeinginan menyelamatkan bangsa dari 
krisis ekonomi, tidak bisa berpura-pura, namun 
harus bertindak cepat dalam berbagai lini kehidupan. 

4) Abdurrahman Wahid 

Gaya komunikasinya sangat terbuka, demokratis 
tetapi cenderung diktator, sangat impulsif, bisa 
tertawa berbahak-bahak karena rasa humornya yang 
tinggi, kadang kala bisa menggebrak meja di hadapan 
komunikannya, suka menggertak lawan bicara, gaya 
bicaranya “blong” seperti tidak ada filter, konteks 
bahasa komunikasinya middle low context, tidak 
pernah pusing dengan kritik dari manapun 
datangnya, konskuensinya rendah, serta tidak pernah 
menyinggung visi dan misi. 

5) Megawati Soekarnoputri 

Cukup demokratis tetapi tertutup, cepat emosional, 
kadar konsistensinya kurang, konteks 
komunikasinya tinggi kadangkala low context, alergi 
terhadap kritik, komunikasi politiknya didominasi 
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oleh keluhan dan unek-unek, serta tidak pernah 
menyentuh visi dan misi dalam pemerintahannya. 

6) Susilo Bangbang Yudhoyono 

Ciri kahs gaya komunikasinya demokratis, 
menghargai perbedaan pendapat tetapi defensif bila 
dikritik, ekstra hati-hati dalam segala hal sehingga 
terkesan bimbang dan ragu, konteks bahasa 
komunikasinya rendah kadang-kadang 
berkecenderungan tinggi, berkomunikasi dengan 
bahasa verbal dan nonverbal yang cukup sempurna, 
kata dan kalimat yang diucapkan jelas sekali, 
didukung intonasi suara yang sangat mantap, 
konskuensinya buruk sering “plintat-pintut” 
kadangkala membingungkan publik, tampil dengan 
medium high context (berputr-putar) terutama ketika 
belum siap dengan keputusannya, rasa humornya 
kurang dan emosinya cukup tinggi, terkadang lepas 
kendali, memperlihatkan wajah serius, nyaris tidak 
pernah tertawa minimal senyum, serta tidak memiliki 
visi dan misi yang jelas. 

Tidak kalah pentingnya gaya komunikasi Jokowi (Joko 
Widodo) presiden RI yang ke-7, sebagai sosok pemimpin 
masa kini yang mau bekerja keras, punya sikap melayani 
dan mau mendengar kemauan rakyat. Seorang pemimpin 
yang memiliki pengetahuan global, mampu bertindak 

kearifan lokal, serta memiliki ethos, pathos dan logos”  
(Tamburian, 2014, p. 97). Dengan kesederhanaannya, 
Presiden Jokowi membangun komunikasi melalui kerja 
nyata (action speaks louder than words), melakukan 
komunikasi yang lebih dikenal dengan “blusukan”, 
berbicara langsung dengan rakyat/masyarakat secara 
pribadi (komunikasi interpersonal) dan melakukan 
diplomasi meja makan (komunikasi persuasif). 
Berdasarkan paparan tersebut di atas, dapat dikatakan 
bahwa gaya komunikasi seorang pemimpin atau presiden 
menggambarkan karakteristik khas kepribadiannya 
masing-masing dalam memimpin organisasi, terutama 
organisasi pemerintahan. 
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